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ABSTRACT

Commitment related to the company is needed to be carried out by employees. The existence
of a strong and high employee commitment to the company, then in the completion of the
implementation of obligations to the work to be maximized so as to produce good
organizational goals. The purpose of this study was to determine the influence of religiusity
and job characteristics on organizational commitment to muslim employees in the
operational department of the Sharia department store in Banjar City. The research method
used is a quantitative approach with the number of respondents being 61 Muslim employees.
This study uses the entire population as research subjects, so this research is a population
study. The instruments used are the scale of religiosity (cronbach a = 0,863), the scale of job
characteristics (cronbach a. = 0,923) and the scale of organizational commitment (cronbach a
= 0,914). The data analysis method used is multiple regression analysis. The results of the
analysis show that there is a significant influence on religiusity and job characteristics on
organizational commitment with a probability value of sig (p) = 0.000 (p <0.05) and the
contribution of religion and job characteristics of 52.9% and 47.1% the contribution of
factors others outside of research.

Keywords: job characteristics; organizational commitment; religiosity

ABSTRAK

Komitmen yang berkaitan dengan perusahaan sangat diperlukan untuk dilakukan oleh karyawan.
Adanya komitmen karyawan yang kuat dan tinggi terhadap perusahaan, maka dalam penyelesaian
pelaksanaan kewajiban terhadap pekerjaan menjadi maksimal sehingga menghasilkan tujuan
organisasi yang baik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan karakteristik
pekerjaan terhadap komitmen organisasi pada karyawan muslim bagian divisi operasional Toserba
Syariah di Kota Banjar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
jumlah responden 61 karyawan muslim. Penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebagai subjek
penelitian, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Instrumen yang digunakan adalah
skala religiusitas, skala karakteristik pekerjaan dan skala komitmen organisasi. Metode analisis data
yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Dari hasil analisis menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada religiusitas dan karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi
dengan nilai probabilitas sig (p) = 0,000 (p <0,05) dan sumbangan dari religiusitas dan karakteristik
pekerjaan sebesar 52,9% dan 47,1% sumbangan dari faktor lain diluar penelitian.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia perusahaan suatu komitmen yang berhubungan dengan perusahaan sangat
perlu untuk diterapkan oleh karyawan yang dapat menjadikan sebuah titik awal agar
karyawan dapat bersungguh-sungguh dalam pekerjaan (Widayanti & Sariyathi, 2016).
Apabila karyawan bekerja dan mempunyai komitmen pada organisasi maka akan lebih
produktif sehingga karyawan sanggup memasukkan unsur komitmen organisasi dengan suka
rela dan bersungguh-sungguh. Hal tersebut didukung dengan adanya hasil penelitian
sebelumnya oleh Rahmatillah, Abidin dan Komalasari (2022) tingkat komitmen organisasi
pada karyawan PT. Panca Teknik Banjarmasin dengan memiliki subjek 100 karyawan
diperoleh hasil bahwa komitmen organisasi pada kategori tinggi berjumlah 22 karyawan
(22%), komitmen organisasi pada kategori sedang berjumlah 62 karyawan (62%), dan
komitmen organisasi pada kategori rendah berjumlah 16 orang (16%).

Diperoleh fakta pada Toserba Syariah dari Head Operational & GA bahwa demi
mendapatkan keberhasilan dalam mewujudkan tujuan organisasi, maka dalam lingkup
pekerjaan di Toserba Syariah ini memiliki sebuah komitmen yang tertulis. Komitmen tersebut
dinamakan “Bela Pajajaran” yang memiliki empat poin komitmen, yaitu bersedia dengan
sungguh melakukan pembelaan berupa mensosialisasikan toserba pajajaran pada kalangan
masyarakat, bersedia dan penuh semangat melakuan pembelian barang dagangan di pajajaran
grup minimal 10% dari hasil kerja yang dimiliki, bersedia mengajak dan mempromosikan
dalam lingkup keluarga besar dan bersedia menjadi suri tauladan untuk masyarakat.

Komitmen karyawan yang rendah dapat menimbulkan permasalahan pada organisasi,
seperti yang dijelaskan oleh Head Operational & GA vyaitu pada tahun 2018 dan 2019
terdapat karyawan yang mengundurkan diri karena merasa berat menjalankan komitmen yang
sudah ditetapkan dalam perusahaan, salah satu poin tersebut yaitu harus melakukan
pembelian perdagangan sebesar 10% dari hasil kerja karyawan di Toserba Syariah. Hal
tersebut membuktikan bahwa karyawan memiliki komitmen yang rendah terhadap perusahan.
Hal tersebut menjelaskan bahwa dengan menjalankan empat poin komitmen tertulis yang
disebut dengan “bela pajajaran” menjadi tolak ukur maju mundurnya sebuah perusahaan,
karena keberhasilan perusahaan salah satunya terletak pada karyawan yang memiliki
komitmen. Adanya permasalahan yang dijelaskan diatas mengakibatkan komitmen organisasi
pada karyawan dikategorikan rendah dan mendukung penelitian sebelumnya yang dibuktikan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widhyani & Wahjuadi (2019) diperoleh 87
responden/karyawan pada Bank Muamalat Cabang Nusa Tenggara Barat yang memiliki
persentase 61,71 % atau termasuk dalam kategori rendah terkait komitmennya pada
organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Tanadi, Syawaludin dan Okta (2020) pada
karyawan PT. Surya Tara Jaya Medan, terdapat 61 responden menunjukan bahwa komitmen
yang dimiliki masih rendah, terlihat cukup banyak karyawan yang mengundurkan diri karena
kurang bertanggungjawab dan bersungguh-sungguh terhadap pekerjaannya.

Menurut Kaswan (dalam Tanadi et al., 2020) terhadap komitmen organisasi merupakan
suatu bentuk sikap kerja untuk mewujudkan suatu keinginan, pengorbanan, kesetiaan, atau
kepercayaan yang kuat untuk menunjukkan sikap ingin tetap menjadi bagian anggota
organisasi dan menerima nilai dan tujuan organisasi. Pernyataan tersebut sama halnya dengan
pendapat Mowday et al. (1979) bahwa komitmen organisasi ditinjau berdasarkan keinginan
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untuk terlibat dan kemampuan individu dalam organisasi, yang ditunjukan dengan
memunculkan sikap dan perilaku terhadap tujuan dan nilai organisasi.

Komitmen organisasi mencerminkan loyalitas karyawan terhadap pekerjaan sehingga
dapat bertindak secara profesional dalam bekerja. Hal ini tentunya berdampak positif bagi
organisasi. Aspek komitmen organisasi yang digunakan menurut Mowday et al., (1979) yang
terdiri dari 3 aspek yaitu, kepercayaan yang kuat dan penerimaan dalam organisasi terhadap
nilai-nilai dan tujuan, kesediaan  karyawan dengan sungguh-sungguh dalam upaya
membesarkan nama organisasi atau perusahaan dan keinginan untuk tetap mempertahankan
keanggotan sebagai karyawan di dalam organisasi.

Komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu religiusitas
(Rozikan & Zakiy, 2019), karakteristik perkerjaan, karakteritik personal (Oktorita et al.,
2015) dan pengalaman bekerja (Ma’rufi & Anam, 2019). Terdapat banyak pembentuk
perilaku dan sikap baik karyawan diantaranya adalah religiusitas. Komitmen yang dimiliki
oleh karyawan dijadikan sebagai sebuah tanda sikap religiusitas di dunia kerja. Adanya
kepercayaan bahwa pandangan religiusitas bisa mendorong karyawan dalam bersikap kerja
baik, mampu dalam penyelesaian stres dan memunculkan etika dalam kerja yang lebih baik
(Nurshilasari & Rijanti, 2021).

Menurut Nurshilsari religiusitas karyawan akan meningkatkan sikap kerja berupa
komitmen untuk tetap berada pada perusahaan (Nurshilasari & Rijanti, 2021). Ancok &
Suroso (2011) menjelaskan religiusitas dipandang sebagai kesiapan dalam beragama yang
mendorong seseorang berperilaku sesuai aturan dalam agama islam. Individu yang beragama
melakukan aktivitas atau menjalankan setiap aturan apa pun, maka dalam melakukannya
diperintahkan untuk niat beribadah kepada Allah.

Religiusitas menjadi suatu sistem keyakinan yang membuktikan peran individu dalam
menggambarkan suatu pencapaian yang merujuk pada perilaku dan sikap individu
(Wardianto et al., 2019). Seperti pada penelitian Prabowo et al. (2019) menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara religiusitas terhadap komitmen organisasi
pada pegawai perbankan Syariah di Medan. Aspek skala religiusitas menurut Ancok &
Suroso, (2011) terdiri dari 3 dimensi yaitu, dimensi akidah islam, dimensi peribadatan syariah
dan dimensi akhlak.

Karakteristik pekerjaan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen
organisasi. Komitmen organisasi dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan melalui adanya
faktor tantangan, lingkungan jabatan, konflik peran dan ketidakjelasan peran. Adanya
tantangan pekerjaan, akan membuat meningkatnya komitmen karyawan. Sedangkan jika
dalam pekerjaan tidak memiliki kejelasan dalam adanya peran pekerjaan, hal tersebut dapat
membuat menurunnya komitmen pada organisasi (Ekayanti et al., 2019)

Karakteristik Pekerjaan menggambarkan keberartian tugas akan dicapai bilamana
pengelolaannya secara terencana dengan baik sesuai dengan karakteristik pekerjaan yang ada
pada aspek keterampilan, identifikasi dan siginifikansi tugas serta kebebasan (otonomi)
dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan tugas yang dibebankan. Karakteristik
pekerjaan menjadi tantangan sejauh mana perusahaan memberi tugas yang menarik,
tantangan dalam bekerja dan tanggung jawab yang diberikan terkait dengan keterampilan,
identitas tugas dan umpan balik (Tamalero et al., 2012).

Hasil studi yang dilakukan oleh Handaru et al., (2013) menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara karakterstik pekerjaan terhadap komitmen organisasi
pada karyawan PDAM Tirta Moedal Kota Semarang. Menurut Hackman dan Oldman
(Saavedra & Kwun, 2000) teori Karakteristik Pekerjaan yang digunakan dapat
menggambarkan adanya perilaku dan sikap karyawan terhadap pekerjaan. Seorang karyawan
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yang memiliki sikap dan perilaku dalam penyelesaian suatu tugas pokok dan juga fungsinya
menjadi peran penting dalam karakteristik pekerjaan yang dimiliki karyawan.

Karakteristik pekerjaan yang jelas pada karyawan menjadi penentu keberhasilan
sebuah perusahaan sesuai dengan kemampuan karyawan yang diharapkan dapat memberikan
dampak positif yang membuat karyawan memiliki komitmen menjadi tinggi terhadap suatu
perusahaan. Dimensi karakteristik pekerjaan menurut Hackman & Oldham, (1975) terdiri dari
5 dimensi yaitu keragaman keterampilan, idenntitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan
umpan balik. Dari uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh
religiusitas dan karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi pada karyawan bagian
divisi operasional toserba syariah di Kota Banjar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini memiliki popoulasi
sebanyak 61 karyawan pada bagian divisi operasional di Toserba Syariah di Kota Banjar.
Menurut Arikunto (Wakhyuni & Wening, 2021) apabila subjek kurang dari 100 maka lebih
baik untuk diambil semua. Sehingga penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebagai
subjek penelitian karena jumlah dari populasi dibawah 100 yaitu 61 karyawan.

Metode pengumpulan data menggunakan Kkuisioner dengan penyusunan skala likert.
Instrument skala yang digunakan yaitu skala komitmen organisasi, skala religiusitas dan skala
karakteristik pekerjaan. Skala komitmen organisasi dibuat menggunakan aspek menurut
Mowday et al., (1979) yang terdiri dari 3 aspek yaitu, kepercayaan yang kuat dan penerimaan
dalam organisasi terhadap nilai-nilai dan tujuan, kesediaan karyawan dengan sungguh-
sungguh dalam upaya membesarkan nama organisasi atau perusahaan dan keinginan untuk
tetap mempertahankan keanggotan sebagai karyawan di dalam organisasi.

Skala religiusitas dibuat menggunkan dimensi Ancok & Suroso, (2011) terdiri dari 3
dimensi yaitu, dimensi akidah islam, peribadatan syariah dan akhlak. Skala karakteristik
pekerjaan dibuat menggunakan dimensi Hackman & Oldham, (1975) terdiri dari 5 dimensi
yaitu keragaman keterampilan, idenntitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan umpan balik.
Data Analisis menggunakan analisis regresi berganda program bantu SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 25.00.

Penelitian ini menggunakan program SPSS SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 25.00, sebagai alat bantu untuk mengetahui bahwa skala tersebut dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data, maka dilakukan reliabilitas dengan teknik Alpha
Cronbach.

HASIL
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach Kategori
Komitmen Organisasi 914 Excellent
Religiusitas .863 Good
Karakteristik Pekerjaan 923 Excellent

Hasil uji reliabilitas skala komitmen organisasi dikategorikan excellent. Uji reliabilitas skala
religiusitas dikategorikan good dan uji reliabilitas skala karakteristik pekerjaan dikategorikan
excellent. Hasil analisis deskriptif  pengukuran variabel komitmen organisasi dari 61
karyawan menunjukan Mean = 122,98 dan standar devisiasi (SD) = 10,490. Peneliti
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mengkategorikan skor yang diperoleh menjadi 5 kategori berdasarkan penyebaran rentang
skor total, yaitu:
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Skor Komitmen Organisasi

Gambar 1 menunjukan bahwa dari 61 karyawan bagian divisi operasional Toserba
Syariah di Kota Banjar diperoleh 7 karyawan memperoleh persentase 11,5% yang memiliki
komitmen organisasi sangat rendah, 9 karyawan memperoleh persentase 14,8% yang
memiliki komitmen organisasi rendah, 29 karyawan memperoleh persentase 47,5% yang
memiliki komitmen organisasi sedang, 13 karyawan memperoleh persentase 21,3% yang
memiliki komitmen organisasi tinggi dan 3 karyawan memperoleh persentase 4,9% yang
memiliki komitmen organisasi sangat tinggi.

Hasil analisis deskriptif pengukuran variabel religiusitas dari 61 karyawan menunjukan
Mean = 115,56 dan standar devisiasi (SD) = 7,843. Peneliti mengkategorikan skor yang
diperoleh menjadi 5 kategori bberdasarkan penyebaran rentang sor total, yaitu :
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Skor Religiusitas

Gambar 2 menunjukan bahwa dari 61 karyawan bagian divisi operasional Toserba
Syariah di Kota Banjar diperoleh 1 karyawan memperoleh persentase 1,6% yang memiliki
religiusitas sangat rendah, 18 karyawan memperoleh persentase 29,5% yang memiliki
religiusitas rendah, 24 karyawan memperoleh persentase 39,3% yang memiliki religiusitas
sedang, 12 karyawan memperoleh persentase 19,7% yang memiliki religiusitas tinggi dan 6
karyawan memperoleh persentase 9,8% yang memiliki religiusitas sangat tinggi.

Hasil analisis deskriptif pengukuran variabel karakteristik pekerjaan dari 61 karyawan
menunjukan mean = 119,212 dan standar devisiasi (SD) = 10,30. Peneliti mengkategorikan
skor yang diperoleh menjadi 5 kategori bberdasarkan penyebaran rentang sor total, yaitu:
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Skor Karakteristik Pekerjaan

Gambar 3 menunjukan bahwa dari 61 karyawan bagian divisi operasional Toserba
Syariah di Kota Banjar diperoleh 2 karyawan memperoleh persentase 3,3% yang memiliki
karakteristik pekerjaan sangat rendah, 18 karyawan memperoleh persentase 29,5% yang
memiliki karakteristik pekerjaan rendah, 26 karyawan memperoleh persentase 42,6% yang
memiliki Kkarakteristik pekerjaan sedang, 11 karyawan memperoleh persentase 18% yang
memiliki karakteristik pekerjaan tinggi dan 4 karyawan memperoleh persentase 6,6% yang
memiliki karakteristik pekerjaan sangat tinggi.

Sebagai rangkaian prosedur analisis, dilakukan uji normalitas residual dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang dikatakan normal jika p (exact sig (2-
tailed)) > 0,05 dan diperoleh nilai 0,579 pada variabel komitmen organisasi,diperoleh nilai
0,434 pada variabel religiusitas dan diperoleh nilai 0,553 pada variabel Kkarakteristik
pekerjaan, yang berarti distribusi skor responden ketiga variabel terdistribusi dengan normal.
Selanjutnya, untuk memastikan adanya hubungan linier antara variabel-variabel penelitian
maka dilakukan uji linieritas. Berikut adalah hasil uji linieritas.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel X Variabel Y Sig. Linearity  Sig. Deviation Ket
Religiusitas Komitmen 0,000 0,813 Linear
Organisasi
Karakteristik Komitmen 0,000 0,084 Linear
Pekerjaan Organisasi

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel
religiusitas terhadap komitmen organisasi memiliki nilai sig. linearity sebesar 0,000 (<0,05)
dan sig. deviation from linearity sebesar 0,813 (>0,05) maka variabel tersebut linear.
Sedangkan variabel karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi memiliki nilai sig.
linearity sebesar 0,000 (<0,05) dan sig. deviation from linearity sebesar 0,084 (>0,05) maka
variabel tersebut juga linear.
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Fhitung Thitung Sig quuare a B

(p)
Religiusitas terhadap 42,410 6,512 0,000 0,418 23,033 0,865
Komitmen Organisasi
Karakteristik Pekerjaan 49,678 7,048 0,000 0,457 40,911 0,688
terhadap Komitmen Organisasi
Religiusitas dan Karakteristik 32,584 6,674 0,000 0,529 14,296 0,476x;
Pekerjaan terhadap Komitmen 0,450x;
Organisasi

Berdasarkan pada hasil analisis regresi mengenai pengaruh religiusitas terhadap
komitmen organisasi diperoleh nilai Fniwung = 42,410 dan thiwng = 6, 512 dengan nilai
probabilitas sig (p) = 0,000 (p < 0,05). Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis
pertama diterima, yaitu terdapat pengaruh signifikan religiusitas terhadap komitmen
organisasi. Diperoleh hasil koefisien determinasi Rsquare Sebesar 0,418 nilai tersebut
mengandung arti bahwa dalam penelitian ini religiusitas memberikan sumbangan efektif
sebesar 41,8% terhadap komitmen organisasi, sedangkan 58,2% merupakan sumbangan dari
variabel lain diluar dari penelitian.

Hasil uji regresi mengenai pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap komitmen
organisasi diperoleh nilai Fnitung = 49,678 dan thitung = 7,048 dengan nilai probabilitas sig (p) =
0,000 (p < 0,05). Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu
terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi. Diperoleh hasil
koefisien determinasi Rsquare Sebesar 0,457 nilai tersebut mengandung arti bahwa dalam
penelitian ini karakteristik pekerjaan memberikan sumbangan efektif sebesar 45,7% terhadap
komitmen organisasi, sedangkan 54,3% merupakan sumbangan dari variabel lain diluar dari
penelitian.

Hasil uji regresi mengenai pengaruh religiusitas dan karakteristik pekerjaan terhadap
komitmen organisasi diperoleh nilai Fritung = 32,584 dengan nilai probabilitas sig (p) = 0,000
(p < 0,05). Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis ketiga diterima, yaitu
terdapat pengaruh religiusitas dan karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi.
Diperoleh hasil koefisien determinasi Rsquare Sebesar 0,529 nilai tersebut mengandung arti
bahwa dalam penelitian ini religiusitas dan karakteristik pekerjaan memberikan sumbangan
efektif sebesar 52,9% terhadap komitmen organisasi, dan 47,1% merupakan sumbangan dari
variabel lain diluar dari penelitian.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai motivasi kerja (Yudha & Hasib, 2014),
budaya organisasi (Muis et al., 2018), pengembangan Kkarir (Lumiu et al., 2019) dan
kepuasaan kerja (Pramana & Mujiati, 2020).

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
religiusitas terhadap komitmen organisasi. Hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis dan
diperoleh nilai Fnitung = 42,410 dan thiung = 6, 512 dengan nilai probabilitas sig (p) = 0,000 (p
< 0,05). Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu terdapat
pengaruh signifikan religiusitas terhadap komitmen organisasi. Diperoleh Rsquare Sebesar
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0,418 nilai tersebut mengandung arti bahwa dalam penelitian ini religiusitas memberikan
sumbangan efektif sebesar 41,8% terhadap komitmen organisasi.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian ya dilakukan oleh Prabowo et al.
(2019), bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi, hal tersebut menjelaskan bahwa karyawan dapat berkomitmen di tempat kerja
dikarenakan dalam agama telah diajarkan bahwa tanggung jawab, tugas, kesetiaan, dan
ditetapkannya nilai-nilai agama dapat membuat terbentuknya sebuah komitmen. Hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh Ekizler dan Galiifanova, (2020), menunjukan jika
semakin tinggi religiusitas yang dimiliki individu, maka akan semakin besar komitmennya
terhadap perusahaan.

Religiusitas menjadi salah satu keyakinan yang terdapat pada diri sesorang yang
menunjukan suatu perilaku dan sikap seseorang dalam upaya menjalankan perannya
(Wardianto et al., 2019). Karyawan yang memiliki tingkat religiusitas tinggi akan berusaha
berprilaku baik yang mana karyawan akan melakukan pekerjaan dengan baik sehingga
karyawan akan menghasilkan manfaat bagi perusaahan, sedangkan seseorang yang memiliki
religiusitas rendah akan selalu berpikir negatif dan tidak berprilaku dengan baik terhadap
pekerjaan, yang akhirnya tidak memberikan manfaat pada perusahaan (Rahmatillah et al.,
2022). Tingginya religiusitas juga menjadi salah satu faktor meningkatnya komitmen
organisasi pada karyawan (Prabowo et al., 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi. Hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis
dan diperoleh Fnitwng = 49,678 dan thitung = 7,048 dengan nilai probabilitas sig (p) = 0,000 (p <
0,05). Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu terdapat
pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi. Diperoleh Rsquare Sebesar
0,457 nilai tersebut mengandung arti bahwa dalam penelitian ini karakteristik pekerjaan
memberikan sumbangan efektif sebesar 45,7% terhadap komitmen organisasi.

Hal ini didukung dengan adanya penelitian oleh Handaru et al. (2013) menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara karakterstik pekerjaan terhadap komitmen
organisasi pada karyawan PDAM Tirta Moedal Kota Semarang. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa jika lima dimensi karakteristik semakin tinggi, maka komitmen karyawan
akan semakin tinggi. Karakteristik pekerjaan yang jelas pada karyawan menjadi penentu
keberhasilan sebuah perusahaan sesuai dengan kemampuan karyawan yang diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang membuat karyawan memiliki komitmen menjadi tinggi
terhadap suatu perusahaan dan memberikan kontribusi yang efektif (Bedagama &
Tjahjaningsih, 2021).

Komitmen organisasi dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan yang disebabkan oleh
faktor tantangan, lingkungan jabatan, konflik peran dan ketidakjelasan peran.  Adanya
tantangan pekerjaan yang meningkat, akan membuat meningkatnya komitmen karyawan.
Sedangkan jika dalam pekerjaan tidak memiliki kejelasan dalam adanya peran pekerjaan, hal
tersebut membuat menurunnya komitmen pada organisasi (Ekayanti et al., 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
religiusitas dan karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi. Hal ini berdasarkan
hasil uji hipotesis dan diperoleh diperoleh nilai Fniung = 32,584 dengan nilai probabilitas sig
(p) = 0,000 (p < 0,05). Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis ketiga diterima,
yaitu terdapat pengaruh religiusitas dan Kkarakteristik pekerjaan terhadap komitmen
organisasi. Diperoleh hasil koefisien determinasi Rsquare Sebesar 0,529 nilai tersebut
mengandung arti bahwa dalam penelitian ini religiusitas dan karakteristik pekerjaan
memberikan sumbangan efektif sebesar 52,9% terhadap komitmen organisasi.
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Karyawan yang memiliki religiusitas dapat mempengaruhi tingkat komitmen organisasi
yang dimiliki karyawan agar keyakinannya untuk selalu berprilaku baik terhadap perusahaan
dengan tujuan akan memberikan manfaat terhadap perusahaan (Nurshilasari & Rijanti, 2021).
Wardianto et al. (2019) menyatakan bahwa religiusitas dapat meningkatkan komitmen
karyawan pada organisasi. Artinya perilaku dan sikap manusia digambarkan dengan adanya
sistem keyakinan yang telah dibuktikan oleh peran individu.

Religiusitas dipandang dapat mempengaruhi nilai agama dan moral. Sebuah tugas,
perilaku yang setia, bertanggung jawab, dan hal-hal yang dapat membuat karyawan
menetapkan sebuah komitmen ditempat kerja diajarkan oleh agama. Begitu pula dengan
karakteristik pekerjaan, dengan adanya kejelasan peran pekerja untuk melaksanakan tujuan
perusaahan dengan baik dan maksimal maka komitmen organisasi yang dimiliki karyawan
tidak akan menurun karena memiliki peran yang jelas pada perusahaan (Puspita, 2020).

Karakteristik pekerjaan merupakan sifat-sifat dari pekerjaan yang dihadapi individu.
Steers dan Porter (Rizki et al., 2014)menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong
terjadinya komitmen organisasi adalah karakteristik pekerjaan dimana karyawan merasakan
bagaimana sifat-sifat pekerjaan mempengaruhi persepsinya dalam memandang pekerjaannya
tersebut. Penelitian lain yang mendukung yaitu dilakukan oleh Konya et al., (2016) bahwa
karakterik pekerjaan terhadap komitmen organisasi pada penelitian ini ditemukan pengaruh
yang positif signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh
religiusitas dan karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi pada karyawan bagian
divisi operasional Toserba Syariah di Kota Banjar dapat disimpulkan bahwa, religiusitas dan
karakteristik pekerjaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi
pada karyawan bagian Divisi Operasional Toserba Syariah di Kota Banjar dengan nilai
probalitas sig (p) = 0,000 (p <0,05) dan sumbangan efektif sebesar 52,9% dari religiusitas dan
Karakteristik Pekerjaan, sedangkan 47,1% merupakan sumbangan dari faktor lain diluar dari
penelitian.

Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperluas variabel yang diduga memiliki
kontribusi besar terhadap komitmen organisasi. Hal ini bertujuan agar dapat melakukan
penelitian mengenai variabel-variabel lain yang mempengaruhi komitmen organisasi. Selain
itu penelitian yang selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada Toserba Syariah yang lebih
beragam supaya diperoleh variasi hasil yang akan melengkapi kajian tentang komitmen
organisasi.
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